
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menggali, menguraikan, dan menganalisis data yang diperoleh 

dari lapangan terkait kontribusi Majelis Ta’lim Noto Jiwo dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan Islam bagi jamaah di tengah 

masyarakat non-muslim di JL. Tri Tungggal Kelurahan Karangpacar 

Bojonegoro, penulis akan menyimpulkan semua pembahasan yang terkait 

dengan fokus penelitian dalam skripsi ini. Adapun kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Kontribusi Majelis Ta’lim Noto Jiwo dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan Islam bagi jamaah di tengah masyarakat non-muslim 

adalah sebagai sarana peningkatkan ilmu pengetahuan agama Islam, 

Majelis Ta’lim sebagai tempat pendidikan seumur hidup berbasis 

masyarakat, Majelis Ta’lim sebagai sarana mempererat komunikasi, 

ukhuwah, dan silaturrahmi. 

2. Majelis Ta’lim Noto Jiwo mendapati faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan 

Islam bagi masyarakat, khususnya bagi jamaahnya sendiri. Adapun 

faktor pendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai keagamaan Islam 

bagi jamaah adalah antusias dan partisipasi masyarakat, sarana yang 



 

memadai, masyarakat non-muslim yang tidak keberatan dengan 

adanya Majelis Ta’lim Noto Jiwo, dan dukungan dari pemerintah. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah faktor cuaca, jamaah yang 

berasal dari luar daerah, dan kesibukan jamaah. 

B. Saran 

Setelah melakukan kajian dan memperhatikan kesimpulan dari hasil 

penelitian mengenai kontribusi Majelis Ta’lim Noto Jiwo dalam 

menanamkan nilai-nilai keaagamaan Islam bagi jamaah di tengah 

masyarakat non-muslim di Jl. Tri Tunggal Kelurahan Karangpacar 

Bojonegoro, maka perlu penulis sampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Saran bagi lembaga yang diteliti, seharusnya menyediakan fasilitas 

yang lebih memadai, misalkan dengan melengkapi peralatan 

elektronik, seperti Handphone, trippod, dan sejenisnya agar dapat 

melakukan siaran langsung (live streaming) ketika kegiatan ngaji rutin, 

sehingga jamaah yang berhalangan hadir tetap bisa mengikuti 

pembelajaran dari rumah, baik pada saat kegiatan berlangsung maupun 

untuk dilihat kedepannya, apalagi saat ini masa pandemi Covid-19 

belum benar-benar berakhir. 

2. Saran bagi peneliti, sebaiknya lebih banyak belajar dan membaca 

supaya penelitian yang dilakukan bisa selesai tepat waktu dengan hasil 

yang baik.  



 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian yang 

lebih mendalam lagi mengenai Majelis Ta’lim, karena penelitian ini 

hanya sebatas mengetahui kontribusi Majelis Ta’lim dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan Islam bagi jamaahnya saja. 

Harapannya untuk peneliti selanjutnya, dapat meneliti secara lebih 

mendalam lagi tentang efektivitas metode yang digunakan atau bisa 

juga sampai ranah evaluasi pendidikan, baik dari materi, metode, 

atapun media yang digunakan oleh Majelis Ta’lim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


